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Abstrak: Sejalan dengan tantangan itu, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan guru
dalam menyusun rencana pembelajaran saintifik, melaksanakan, dan mendeskripsikan dampak pengiring
pembelajaran terhadap pengembangan sikap spiritual dan sosial siswa. Populasi penelitian adalah guru
SMKN Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan se-DIY. Alat pengumpulan data angket dan dokumen.
Analisis data secara statistik deskriptif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan guru menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik belum memadai.
Dampak pengiring pembelajaran saintifik secara kuantitatif mampu mengembangkan sikap spiritual
dan sikap sosial dengan tingkat pencapaian masing-masing sebesar 88% dan 92%. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa, walaupun kompetensi sikap secara spesifik tidak dirumuskan dalam dalam tujuan
instruksional, perlu dideskripsi target capaiannya dalan setiap tahapan pembelajaran saintifik.Secara
komprehensif, pengembangkan sikap siswa perlu sinergi dengan Tripusat Pendidikan yang diteorikan
oleh Ki Hajar Dewantoro.
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NURTURANT EFFECTS OF SCIENTIFIC APPROACH OF LEARNING TO
DEVELOP STUDENT’S SPIRITUAL AND SOCIALATTITUDES

Abstract: The study aims to describe teachers’ ability to formulate and implement scientific teaching
plan and to reveal its instructional nurturant effect in developing students’ spiritual and social attitudes.
The study population was SMKN teachers in Yogyakarta Special Region. Data were collected through
questionnaires and documentation, and analysed using descriptive statistics and qualitative methods. The
results show that teachers’ ability to develop and implement lesson plan was not adequate yet. Nurturance
effect of scientific teaching approach quantitatively was able to develop students’ spiritual and social
attitude as much as 88% and 92%. These results imply that eventhough attitude competences are not
specifically formulated in the teaching objectives, they need to be explained in detail in every learning
phase. Overall, attitude development needs to be in line with three principles of education theorized by
Ki Hajar Dewantoro.
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PENDAHULUAN kompetensi sosial, berupa kesadaran sebagai mah-
Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana kluk sosial belum sepenuhnya tercermin dalam
tercantum dalam Pasal 3 Undang-undang Sistem kehidupan mereka. Beberapa kasus menguatkan
Pendidikan Nasional Pasal 3, adalah membentuk kondisi tersebut, antara lain masih sering terjadi
manusia berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, tawuran antar sekolah, pengeroyokan, bahkan di
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang Makassar seorang siswa SMKN bersama orang
demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini tuanya menghajar gurunya sendiri (Republika,
belum sepenuhnya terwujud dengan indikasi 19/10/2016).
banyak kejadian di masyarakat yang kontradiksi Hal di atas salah satu faktor pendorong
dengan tujuan pendidikan tersebut. Sikap spiritual dikembangkan Kurikulum 2013 yang dirancang
keagamaan lulusan: kesadaran diri sebagai hamba mengedepankan pengembangan kompetensi sikap
Sang Pencipta, mensyukuri karunia potensi yang spiritual dan sosial yang diselaraskan dengan
dimiliki baik secara fisik maupun budaya, dan pengembangan kompetensi pengetahuan/intelek-
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tual dan kompetensi psikomotorik (Permendikbud
No. 70/2013).Pada kurikulum sebelumnya aspek
sikap sudah juga dikembangkan hanya saja belum
dioptimalkan sejalan dengan pencapaian kom-
petensi pengetahuan dan ketrampilan. Melalui
Kurikulum 2013, diharapkan lulusan sekolah
akan terhindar dari sikap-sikap negatip seba-
gaimana disebutkan di atas dan sebaliknya akan
menghasilkan lulusan sejalan tujuan pendidikan
nasional dan secara spesifik untuk pendidikan
menengah kejuruan merujuk tercapainya Standar
Komptensi Lulusan (SKL) yang bermutu, relevan,
dan berkesetaraan (Mustaghfirin, 2015).

Pengertian SKL. menurut Permendikbud
Nomor 23 tahun 2016 adalah kriteria kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan. SKL harus dioperasio-
nalkan dalam sejumlah Kompetensi Inti (KI) yang
harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan
pendidikan pada satuan jenjang pendidikan ter-
tentu. Selanjutnya KI dirancang dalam empat
kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan
dengan sikap spiritual keagamaan (KI-1), sikap
sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan penerapan
pengetahuan (KI-4).Keempat KI tersebut menjadi
acuan dari pengembangan setiap peristiwa pem-
belajaran secara integratif.

Konsep dan strategi pembelajaran dalam
Kurikulum 2013, menurut Pemendikbud 81A
tahun 2013, mencakup dua modus proses pembe-
lajaran, yaitu proses pembelajaran langsung (di-
rect instructional) dan proses pembelajaran tidak

Scientific
Approach
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langsung (indirectinstructional) atau dampak
pengiring (nurturance effect). Proses pembelaja-
ran langsung adalah proses pendidikan di mana
peserta didik mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir (KD-3) dan keterampilan
psikomotorik (KD-4) melalui interaksi langsung
dengan sumber belajar yang dirancang dalam
silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pem-
belajaran. Adapaun pembelajaran tidak langsung
adalah proses pendidikan yang terjadi selama
proses pembelajaran langsung tetapi tidak diran-
cang dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak
langsung menghasilkan dampak pengiring yang
diharapkan mampu mewujudkan nilai dan sikap
spiritual (KD-1) dan sikap sosial (KD-2).

Pada pendekatan saintifik atau pendekatan
berbasis proses keilmuan ini, guru dapat memi-
lih model pembelajaran yang mengantar siswa
memiliki kemampuan menemukan masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata sehari-
hari. Model ini, antara lain discovery learning,
project-based learning, problem-based learn-
ing, dan inquiry learning. Dalam Kurikulum
2013, proses pembelajaran pendekatan saintifik
diskenariokan terdiri dari lima tahapan, yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Hal ini
sejalan dengan Training Inquiry Model dari Joice
dan Weil dalam Siddiqui (2013: 110) yang juga
terdiri dari lima tahapan sintaks, yaitu encounter
with the problem, data gathering — verification,
data gathering — experimentation, formulating an
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Gambar 1. Skema Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring dari
Pembelajaran Saintific Approach Model.
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explanation, and analysis of the inquiry process.
Kelima sintaks memfasilitasi capaian hasil pem-
belajaran instruksional dan dampak pengiring
sebagaimana diilustrasikan di Gambar 1.

Permendikbud 81A tahun 2013 merinci
kegiatan belajar pada setiap tahap dari lima
tahapan pembelajaran dan capaian kompetensi
spiritual dan sosial yang dikembangkan seba-
gaimana dijabarkan dalam Tabel 1.

Dalam konteks pembelajaran di SMK Paket
Keahlian Teknik Bangunan, jenis pembelajaran
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni pembe-
lajaran teori di kelas, pembelajaran praktikum di
laboratorium, dan pembelajaran praktik di beng-
kel kerja atau workshop. Pembelajaran praktik dan
praktikum sama-sama merupakan aplikasi dari
teori yang telah dipelajarinya. Dilihat dari pene-
kanannya, ada perbedaan antara pembelajaran
teori dengan pembelajaran praktik dan praktikum.

Pembelajaran teori keteknikan lebih menekankan
pada pelatihan kognitif (pengetahuan), sedangkan
pada pembelajaran praktik lebih menekankan
pada pelatihan psikomotorik (keterampilan), na-
mun demikian kedua pembelajaran tadi saling
mengkait dan saling menunjang. Dari ketiga jenis
pembelajaran ini, proporsi pembelajaran praktik
di bengkel kerja adalah lebih besar daripada
proporsi pembelajaran teori kejuruan, dan pem-
belajaran praktikum di laboratorium.
Soeprijanto (Utomo dkk, 2015:76) men-
jelaskan tiga dimensi tugas utama guru adalah:
Peremcanaan, Pelaksanaan dan Penilaian/Evalua-
si. Dalam tugas guru praktek mencakup 4 dimensi
utama, yaitu perencanaan pembelajaran praktik,
persiapan pembelajaran praktek, pelaksanaan
pembelajaran praktek dan pengadministrasian
bahan dan sarana pembelajaran praktek. Perenca-
naan pembelajaran praktik dapat berupa penyu-

Tabel 1. Sinergi Masing-masing Tahapan Pembelajaran Saintifik, Kegiatan Belajar,dan Capaian
Kompetensi Spiritual dan Sosial yang Dikembangkan

Tahapan-tahapan Kegiatan Belajar

Capaian kompetensi Spiritual dan Sosial yang

Pembelajaran SM dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat Melatih kesungguhan, ketelitian, mencari
(tanpa atau dengan alat) informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi Mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
yang tidak dipahami dari apa yang diamati kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai cerdas dan belajar sepanjang hayat
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik)
Mengumpulkan - Melakukan eksperimen Mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
informasi/ - Membaca sumber lain selain buku teks menghargai pendapat orang lain, kemampuan
eksperimen - Mengamati objek/kejadian/aktivitas berkomunikasi, menerapkan kemampuan
- Wawancara dengannara sumber mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.
Mengasosiasikan/ - Mengolah informasiyang sudah Mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat

mengolah informasi

dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/ eksperimen mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan
dari yang bersifat menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan

aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan .

Mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,

Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan

atau media lainnya

pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan benar.
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sunan lembar kerja (job sheet), persiapan kelas,
bengkel kerja (workshop), dan atau peralatan yang
digunakan. Pelaksanaan praktik pembelajaran
dapat didahului dengan penjelasan materi oleh
guru (shop talk), diteruskan dengan praktik oleh
siswa, asesmen proses dan hasil belajar.
Leighbody dan Kidd (1968) mengemu-
kakan bahwa pembelajaran keteknikan, baik
pembelajaran teori maupun praktik mencakup
persiapan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar
siswa. Pada tahap persiapan, guru harus menyiap-
kan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
jobsheet, bahan pembelajaran, dan perangkat pe-
nilaian hasil belajar siswa. Penilaian tidak hanya
mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan
namun juga aspek sikap pribadi spiritual dan
sikap sosial (KD-1 dan KD-2) ke dalam RPP yang
mencakup antara lain sikap kejujuran, ketelitian,
disiplin, taat aturan namun kreatif, kerja tim, dan
menghargai pendapat orang lain. Penyusunan RPP
dan pelaksanaannya di Paket Keahlian Teknik
Bangunan harus disesuaikan dengan pendeka-
tan saintifik di atas. Selain dampak intruksional
yang memang dirancang dalam tujuan khusus,
dampak pengiringpun perlu diupayakan dalam
pelaksanaan pembelajaran dan ceking hasilnya
apakah penugasan kepada siswa sudah mampu
mengembangan kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial yang diharapkan. Hal ini yang men-
jadi fokus penulisan dalam artikel jurnal ini.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian survey,
yang difokuskan untuk mengetahui kemampuan
guru dalam merancang dan melaksanakan pem-
belajaran saintifik untuk mengembangkan sikap
spiritual dan sosial siswa SMK Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah 62
orang guru dari SMKN Paket Keahlian Teknik
Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang
menjadi sekolah uji coba (piloting) implementasi
Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014,
yaitutujuh SMKN, yaitu SMKN 2 Yogyakarta,
SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 2 Depok, SMKN
1 Seyegan, SMKN 2 Pengasih, SMKN 1 Sedayu,
dan SMKN 2 Wonosari. Sampel penelitian seba-
gai responden ditentukan secara quota, yaitu enam
guru di setiap SMKN piloting sehingga berjumlah
6x7 =42 orang guru.

Data dijaring dari guru responden dengan
angket dan dokumen RPP yang disusun oleh guru
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yang menjadi sampel.Validasi angket dilakukn
melalaui penilaian ahli yang relevan (expert judg-
ment). Angket digunakan untuk mengumpulkan
data tentang kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan pembelajaran pendekatan saitifik,
dan kemampuan guru dalam mengembangkan
kompetensi sikap spiritual dan sosial siswa.
Dokumentasi, khususnya RPP dan lapirannya,
diperlukan untuk memperoleh data dan informasi
yang otentik atau fakta yang mendalam tentang
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Data
dianalisis secara statistik deskriptif, deskriptif
kuantitatif, dan deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian berikut merujuk tigatujuan pe-
nelitian, yaitu mendeskripsikan kemampuan guru
dalam hal: (1) menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pendekatan saintifik untuk
mengembangkan sikap spiritual dan sosial; (2)
melaksanakan pembelajaran pendekatan sainti-
fik; (3) kegiatan pengamatan/ceking guru dalam
merealisaikan dampak pengiring pembelajaran
untuk mengembangan sikap spiritual dan sikap
social siswa.

Kemampuan Guru Menyusun RPP Pendeka-
tan Saintifik

Secara kuantitatif kemampuan guru dalam
menyusun RPP dengan pendekatan saintifik untuk
mengembangkan sikap spiritual dan sosial di-
ukur melalui delapan butir/komponen pertanyaan
yang ada dalam angket tertutup yang mencakup
merumuskan tujuan pembelajaran, mendeskripsi-
kan proses pembelajaran pendekatan saintifik,
mendeskripsikan setiap tahapan dari lima tahapan
pembelaran saintifik, dan teknik penilaian sikap
dan rubrik penilaiannya. Guru meresponssetiap
butir angket melalui skala inventori: “ya” telah
menyusun komponen RPP yang ditanyakan diberi
nilai 1 dan “tidak/belum” diberi nilai nol (0).
Analis data menunjukan bahwa kemampuan guru
dalam menyusun RPP dalam pendekatan pem-
belajaran saintifik sesuai Kurikulum 2013 untuk
mengembangkan sikap spiritual dan sosial siswa
berada pada katagori “sangat memadai” yang
ditunjukan dengan nilai rerata capaian sebesar
92% dengan rentang nilai capaian terendah 77%
di dua sekolah (SMKN 3 Yogyakarta dan SMKN
1 Wonosari) dan nilai capaian tertinggi 100%
di tiga sekolah (SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 2
Depok, dan SMKN 1 Sayegan). Deskripsi capai-
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an kemampuan secara kuantitatif untuk setiap
komponen RPP disajikan dalam Tabel 2.

Secara kualitatif kemampuan guru dalam
menyusun RPP diukur dengan analisis telaah
terhadap kualitas dokumen RPP. Bila telaah
komponen RPP sebagaimana yang ditanyakan
pada angket menunjukan deskripsi sesuai dengan
kriteria yang disyaratkan menurut Kurikulum
2013 diberi nilai satu (1) dan sebaliknya bila
tidak mendeskripsikan sesuai kriteria diberi nilai
nol (0). Hasil analisis dokumen RPP menunjukan
nilai rerata kemampuan guru dalam menyusun
RPP masuk katagori “belum memadai”yang di-
tunjukan dengan nilai rerata persentasi capaian
kemampuan sebesar 56%. Detail keseluruhan ca-
paian kemampuan guru untuk delapan komponen
kurikulum yang diteliti disajikan dalam Tabel 2
kolom paling kanan.

Kemampuan Guru Melaksanakan Pembela-
jaran Saintifik

Secara kuantitatif kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
saintifikuntuk mengembangkan sikap spiritual
dan sosial diukur/tercermin dalam 16 butir/kom-
ponen pertanyaan yang ada dalam angket tertutup.
Pertanyaan angket merujuk pada pelaksanaan
penugasan siswa untuk mengembangkan sikap

spiritual dan sosial siswa pada setiap tahapan
pembelajaran saintifik SM: mengamati, me-
nanyakan, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Bila respons guru terhadap butir pertanyaan/
pernyataan angket “ya” telah melaksanakannya
diberi nilai 1 dan “tidak/belum” diberi nilai nol
(0). Analis data menunjukan tingkat guru dalam
melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik
untuk mengembangkan sikap spiritual dan sosial
berada pada katagori “memadai” yang ditujukan
dengan nilai rerata capaian pelaksanaan sebesar
88% dalam rentang nilai capaian terendah 74%
diSMKN 3 Yogyakarta dan nilai capaian teringgi
sebesar 94% pada SMKN 2 Depok. Secara detail
nilai rerata persentasi untuk setiap komponen
pelaksanaan pembelajaran saintifik disajikan
dalam Tabel 3.

Secara kualitatif kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik
diukur juga dengan 16 komponen pelaksanaan
pembelajaran saintifik (5M) yang ada dalam
dokumen RPP. Bila dokumen RPP untuk suatu
komponen menunjukan deskripsi sesuai dengan
kriteria yang disyaratkan menurut Kurikulum
2013 diberi nilai satu (1) dan sebaliknya bila
tidak mendeskripsikan sesuai kriteria diberi nilai
nol (0). Hasil analisis kualitas dokumen RPP

Tabel 2. Tingkat Capaian Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP dalam Pendekatan pembe-
lajaran Saintifik untuk Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sosial.

Rekap Komulatif Kuantitatif

%

No Pernvataan SMK SMK SMK SMK SMK SMK SMK Ku- Ku-
' Y N2 N3 N2 NI NI N2 NI anti ali
YK YK DPK SDY SYG PNG WNS tatif tatif
Merumuskan tujuan pembelajaran
1. sikap spiritual dan sosialberdasarkan 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.83 98 23
KD dengan kata kerja operasional
Mendeskripsikan proses pembelajaran n 88
2. pendekatan saintifik (SM) 1.00 050 1.00 0.83 1.00 1.00  0.83 88
Mendeskripsikan pembelajaran 33
3. saintifik pada tahap mengamati (M1). 1.00 083 1.00 0.83 1.00 0.83 0.83 90 3
Mendeskripsikan pembelajaran ”
4. saintifik pada tahap menanya (M2) 1.00 083 1.00 0.83 1.00 1.00  0.83 93 30
Mendeskripsikan pembelajaran
5.  saintifik pada tahap mengumpulkan 1.00 083 1.00 1.00 1.00 1.00  0.83 95 26
informasi/ mencoba (M3)
Mendeskripsikan pembelajaran
6.  saintifik pada tahap mengasosiasi/ 1.00 083 1.00 1.00 1.00 1.00  0.83 95 59
menalar/mengolah informasi (M4)
Mendeskripsikan pembelajaran
7.  saintifik pada tahap mengomunika- 1.00  0.83 1.00  0.83 1.00 1.00 0.83 93 52
sikan (M5).
g,  Mendeskripsikan teknik penilaian 1.00 050 1.00 100 100 1.00 033 8 83
sikap dan rubrik penilaiannya
Rerata tiap sekolah & DIY 1.00 077 1.00 092 1.00 098  0.77 92 56
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menunjukan kemampuan guru dalam melak-
sanakan pembelajaran pendekatan saintifik untuk
mengembangkan sikap spiritual dan sosial siswa
ada dalam katagori “kurang memadai” yang di-
tunjukan dengan nilai rerata persentasi capaian
kemampuan melaksanakan pembelajaran sebesar
45%. Detail keseluruhan persentasi capaian ke-
mampuan guru untuk ke 16 komponen pelaksa-
naan pembelajaran saintifik disajikan dalam Tabel
3 kolom paling kanan.

Bentuk Penugasan Siswa dalam Pembelajaran
Saintifik

Pengembangan sikap spiritual dan sosial
siswa sebagai dampak pengiring (nurturant ef-
fect) dari pelaksanaan pembelajaran pendekatan
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saintifik diukur dengan sejumlah pernyataan
dalam angket untuk masing-masing tahapan 5M.
Guru diminta merespons dengan cara mencen-
tang (V) sejumlah karakter sikap spiritual dan
sosial. Dalam satu tahapan pembelajaran, guru
dapat mencentang lebih dari satu karakter sikap
siswa.Setiapcentang diberi bobot 1.Secara rinci
tabulasi dan analisis data respons guru untuk
masing-masing tahapam pembelajaran 5M dan
dampak pengiring pembelajaran saintifik untuk
pengembangan sikap spiritual dan social disajikan
dalam Tabel 4.

Tahap Mengamati
Dalam tahap pertama pembelajaran
pendekatan saintifik ini, mengamati, ada em-

Tabel 3. Kemampuan Guru dalam Melaksankan Pembelajaran Saintifik untuk Mengembangkan

Sikap Spiritual dan Sosial

Rekap Komulatif Kuantitatif

%

No Pernvatasan SMK SMK SMK SMK SMK SMK SMK . .~ .
’ y N2 N3 N2 N1 N1 N2 N1 titatif  tatif
YK YK DPK SDY SYG PNG Wwns Mt i
M1-Mengamati - menugaskan siswa:
1. Melihat objek belajar dengan/tanpa alat 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 95 31
2. membaca buku/informasi objek belajar 050 1.00 1.00 0.83 0.83 0.67 0.83 81 26
3. mendengarkan video/film dan sejenisnya 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 95 59
4. menyimak penjelasan guru/narasumber 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.83 98 52
Rerata tiap sekolah tahap mengamati 071  1.00 1.00 096 096 092 092 92 42
M2-Menanya — menugaskan siswa:
5. bertanya tentang penjelasan guru yang 100 1.00 100 1.00 1.00 100 1.00 100 69
belum dipahami
6. bertanya tentang informasi tambahan apa 100 1.00 100 1.00 100 100 100 100 42
yang bisa dipelajari
Rerata tiap sekolah & DIY tahap menanya 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 100 55
M3-Mengumpulkan info/Mencoba —
menugaskan siswa:
7. mencoba/bereksperimen 1.00  0.83 1.00 1.00 1.00 0.83 0.83 93 28
8. membaca buku selain buku teks siswa 1.00 1.00 1.00 0.83 1.00 1.00 083 95 54
9. mengumpulkan data/info tentang objek yang e300 100 100 100 100 083 95 16
dipelajari
10 melakukan wawancara dengan narasumber 0.00 0.17 050 050 0.67 033 0.00 31 00
Rerata tlan sekolah tahap mengumpulkan 071 075 088 08 092 079 063 79 33
informasi/mencoba
M4-Menalar/Mengasosiasi - menugaskan
siswa:
11. mengelompokkan informasi yang diperoleh ~ 0.67  0.17  0.83 0.83 0.67 1.00  0.83 71 57
12. Meng-olah/analisis informasi yang 83 55
terkumpul 083 033 083 1.00 083 1.00 1.00 )
Rerata tiap sekolah tahap 56
menalar/mengasosiasi 0.75 025 083 092 0.75 1.00 092 77
MS5-Mengomunikasikan — menugaskan
siswa:
13. menyampaikan hasil belajar secara tertulis 1.0 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 0.83 90 31
14. menyampaikan hasil belajar secara lisan 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.83 1.00 98 38
15. menyampaikan hasil belajar di depan kelas 033 050 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 83 57
16. membuat kesimpulan hasil belajar 1.00 083 1.00 083 1.00 1.00 1.00 95 34
Rerata tiap sekolah tahap 078 067 100 1.00 100 094 094 90 40
mengomunikasikan
Rerata tiap sekolah dan DIY 079 073 094 094 093 093 0.88 88 45
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pat rancangan penugasan guru yang terlaksana
diberikan kepada siswa dengan komposisi: me-
lihat objek belajar dengan/tanpa alat (29,06%),
membaca buku/bahan rujukan (27.35%), men-
dengarkan video/film dan sejenisnya (18,80%),
menyimak penjelasan guru/narasumber (19.66%),
dan kegiatan lainya (5,13%). Dampak pengiring
pengembangan sikap spiritual dan sosial pada
tahap mengamati (M 1) dalam pembelajaran sain-
tifik disajikan dari nilai terbesar ke nilai terkecil
dalam Gambar 2.

Dampak Sikap Spiritual dan Sosial
pada tahap Mengamati (M1)
39,58

29,17 28,13
g
P
<
@ // — Series1
«s IR e a—

Melatih melatih Melatih Lainnya
mencari ketelitian  kesungguhan
informasi

Gambar 2. Dampak Pengiring Pembelajaran
Saintifik terhdap Sikap Spiritual San Sosial
pada Tahap Mengamati (M1)

Tahap Menanya

Pada tahap menanya dalam pelaksanaan
pembelajaran pendekatan saintifik ini, ada tiga
bentuk rancangan penugasan guru yang diberikan
kepada siswa dengan komposisi mendorong siswa
bertanya penjelasan yang belum jelas (30.77%),
mendorong bertanya tentang informasi tambahan
(37,36%), dan mengajukan pertanyaan (28,57%).
Dampak sikap spiritual dan social pada tahap me-
nanya (M2) dalam pembelajaran saintifik secara
runtut dari nilai terbesar ke nilai terkecil disajikan
dalam Gambar 3.

Dampak Sikap Spiritual dan Sosial
pada tahap Menanya (M2)

35,51 33,64

26,17
m Seriesl
4,67

Membentuk rasaingin merumuskan  Lainnya
pikiran kritis tahu pertanyaan

Persentasi (%)

Gambar 3. Dampak Pengiring Pembelajaran
Saintifik terhdap Sikap Spiritual dan Sosial
pada Tahap Menanya (M2)

Tahap Mengumpulkan Informasi/Mencoba

Pada tahap mengumpulkan informasi/men-
coba dalam pelaksanaan pembelajaran pendekatan
saintifik ini, ada empat bentuk rancangan penu-
gasan guru yang diberikan kepada siswa dengan
komposisi melakukan eksperimen (29.63%),
membaca sumber selain buku teks (25.93%),
mengamati objek belajar (29.63%), dan wawan-
cara narasumber (12.96%).

Dampak sikap spiritual dan sosial pada
tahap mengumpulkan informasi disajikan secara
runtut dari nilai terbesar ke nilai terkecil disajikan
dalam Gambar 4.

Dampak Sikap Spiritual dan Sosial
pada Tahap Ikan informasi/ ba (M3)

13,56 12,4371 g5

Persentasi (%)

m Seriesl

Gambar 4. Dampak Pengiring Pembelajaran
Saintifik terhadap Sikap Spiritual dan Sosial
pada Pembelajaran Tahap Mengumpulkan
Informasi/Mencoba (M3)

Tahap Mengasosiasi/Menalar

Pada tahap mengasosiasi/menalar pada
kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik ini,
ada dua bentuk pelaksanaan penugasan guru yang
diberikan kepada siswa dengan komposisi mengo-
lah informasi untuk mencari solusi (49.33%), dan
mengolah informasi yang dikumpulkan (45.33%).
Dampak sikap spiritual dan sosial pada tahap
mengasosiasikan/menalar dalam pembelajaran
saintifik disajikan secara runtut dari nilai terbesar
ke nilai terkecil disajikan dalam Gambar 5.

Tahap Mengomunikasikan

Pada tahap mengomunikasikan dalam
pembelajaran saintifik ini, ada dua penugasan
guru yang diberikan kepada siswa dengan kom-
posisi menyampaikan hasil pengamatan secara
lisan, tertulis/media lain (52.86%) dan membuat
kesimpulan (44.29%). Dampak sikap spiritual
dan social pada tahap mengomunikasikan dalam
pembelajaran saintifik disajikan secara runtut dari
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nilai terbesar ke nilai terkecil disajikan dalam
Gambear 6.

Dampak Sikap Spiritual dan Sosial
pada Tahap Mengasosiasi/Menalar (M4)

Persentase (%)

W Seriesl

Gambar 5. Dampak pengiring pembelajaran
saintifik terhdap sikap spiritual dan sosial
tahap mengasosiasi/menalar (M4)

Dampak Sikap Spiritual dan Sosial
pada Tahap Mengomunikasikan (M5)

Persentasi (%)

m Seriesl
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Gambar 6. Dampak Pengiring Sikap
Spiritual dan Sosial pada Pembelajaran
Tahap Mengomunikasikan (MS5)

Pengamatan Penugasan Siswa dalam Pengem-
bangan Sikap Spiritual

Agar diperoleh katagori yang jelas pada
masing-masing sikap, yaitu spiritual dan social,
maka ditanyakan kepada guru untuk dua sikap
tersebut. Penelitian ini juga ingin mendeskripsi-
kan sejauhmana guru telah melakukan upaya
pengamatan untuk menegaskan proses penugasan
siswa dalam mengembangkan pembentukan sikap
berlangsung dengan baik. Untuk maksud ini guru
diminta merespons angket dengan nilai respons
satu (1) untuk jawaban “yes” dan nilai nol (0)
untuk jawaban “tidak/belum”. Dari analisis data
yang terkumpul untuk 13 butir pertanyaan dalam
angket menunjukan bahwa guru SMKN Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di DIY telah
melakukan pengamatan dengan “sangat mema-
dai” yang ditunjukan nilai rerata capaian sebesar
87%. Nilai capaian tertinggi sebesar 99% terjadi
di SMKN 2 Depok dan nilai capaian terendah
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sebesar 77% terjadi di SMKN 1 Sayegan. Tabel 4
mendeskripsikan secara rinci nilai rerata capaian
ceking pengamatan pengamatan pengembangan
kompetensi sikap spiritual untuk setiap SMKN
di DIY.

Dengan metode yang sama sebagaimana
dijelaskan sebelumnya untuk pengembangan
sikap spiritual, analisis data angket untuk tujuh
(7) butir pengembangan sikap sosial dalam
angket menunjukan bahwa guru SMKN Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di DIY telah
melakukan pengamatan penugasan siswa untuk
mengembangkan sikap sosial dengan “sangat
memadai” yang ditunjukan dengan nilai rerata
capaian sebesar 92% dengan nilai capaian ter-
tinggi sebesar 100% terjadi di SMKN 2 Depok
dan nilai capaian terendah sebesar 83% terjadi
di SMKN 1 Wonosari. Tabel 5 mendeskripsikan
secara rinci nilai rerata capaian pengamatan guru
dalam mengembangkan sikap sosial untuk setiap
SMKN di DIY.

PEMBAHASAN
Kemampuan Guru SMKN dalam Menyusun
Rencana Pembelajaran Saintifik

Analisis kuantitatif dari Tabel 2 menunju-
kan kemampuan guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik
ada pada tingkatan”’sangat memadai”dengan nilai
capaian 98%. Sedangkan analsis kualitatif (telaah
dokumen RPP) kemampuan ada pada tingkatan
“kurang memadai” dengan nilai capaian sebesar
56%. Perbedaan hasil analisis ini dapat dijelaskan
karena data kuantitatif dari angket merupakan
representasi dari opini guru (mengukur opini guru
yang lebih bersifat subjektif), sedangkan data
dari telaah dokumen RPP merupakan informasi
otentik (mengukur fakta objektif yang terjadi di
lapangan). Sesuai sifat dasasr penelitian adalah
mendasarkan fakta objektif dari pada opini sub-
jektif, maka kesimpulan dalam penelitian ini,
kemampuan guru SMKN dalam menyusun RPP
dalam pendekatan pembelajaran saintifik untuk
mengembangkan sikap spiritual dan social siswa
ada pada tingkatan belum memadai dengan in-
dikator pencapaian sebesar 56%.

Data kualitatif dalam Tabel 2 menunjukan
bahwa kemampuan terendah guru dalam menyu-
sun RPP pendekatan pembelajaran saintifik adalah
pada aspek merumuskan tujuan pembelajaran
sikap spiritual dan sosial berdasarkan KD dengan
kata kerja operasional dengan nilai capaian 23%
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Tabel 4. Nilai Rerata Capaian Pengamatan Pengembangan Kompetensi Sikap Spiritual

Rekap Komulatif
No Pernyataaan SMK SMK SMK SMK SMK SMK SMK  Remta %
N2 N3 N2 NI NI N2 NI
YK YK DPK SDY SYG PGS WNS
A Kompetensi Spiritual
1 Melatih kesungguhan 1.00 100 100 100 08 1.00 100 098 98
2 Melatih ketelitian 1.00 1.00 100 100 067 1.00 083 0.93 93
3 Mencari informasi 1.00 083 100 100 1.00 1.00 100 098 98
4  Rasa ingin tahu 083 08 100 08 08 1.00 1.00 0.90 90
5  Merumuskan pertanyaan 050 017 08 08 100 08 100 074 74
6  Membentuk pikiran kritis 083 08 100 067 050 1.00 083 0.81 81
7 Sikap jujur 0.83 1.00 100 100 0.8 1.00 083 0.93 93
8  Kebiasaan belajar 1.00 100 1.00 0.67 0.67 083 033 0.79 79
9  Mengembangkan kreatifitas  0.83  0.80  1.00 083 083 1.00 083 088 88
10 Sikap disiplin 1.00 100 1.00 1.00 1.00 1.00  0.83 0.98 98
11 Membiasakan kerja keras 1.00 100 100 08 050 1.00 083 088 88
12 Membuat kesimpulan 100 067 1.00 08 08 100 100 090 90
13 Berpikir sistematis 083 067 100 067 050 08 050 071 71
Rerata tiap sekolah & DIY (80902’) (gﬁ,/i) 0.99 0.86 0.77 096 0.83 0.87 87
Tabel 5. Nilai Rerata Capaian Pengamatan Guru dalam Mengembangkan Sikap Sosial
Rekap Komulatif
No Pernyataaan SMK SMK SMK SMK SMK SMK SMK  Rerata %
N2 N3 N2 NI N1 N2 NI
YK YK DPK SDY SYG PGS WNS
B Kompetensi Sosial
1 Taat prosedur 1.00 100 100 0.8 067 1.00 0.50 0.86 86
2 Sikap sopan 100 08  1.00 1.00 1.00 1.00 0.80 0.95 95
Mengha.rgai pendapat 0.98 08
3 orang lain 1.00 1.00  1.00 100 08 1.00 1.00
Kemampuan 090 90
4 berkomunikasi 0.83 0.83 1.00 0.83 1.00 0.83 1.00
5 Taat aturan 1.00 .00 1.00 1.00 1.00 1.00  0.50 0.93 93
6  Toleransi 1.00 08 100 1.00 1.00 100 1.00 098 98
7 Menyampaikan pendapat 0.67 067 100 083 100 100 100 088 88
Rerata tiap sekolah & DIY (8'390/30) 088 1.00 093 093 098 083 092 92

dan mendeskripsikan pembelajaran saintifik pada
tahap mengumpulkan informasi/mencoba (M3)
dengan nilai capaian 26%. Dalam hal meru-
muskan tujuan pembelajaran sikap spiritual dan
sosial, dapat diduga guru-guru SMK terbiasa
merumuskan tujuan pembelajaran ranah kognitif
dan psikomotorik yang merujuk pada rumusan
redaksional ABCD+S (audience, behavior, condi-
tion, degree, and single performance) dan belum
terbiasa merumusan tujuan pembelajaran ranah
sikap spiritual dan sosial (attitude).

Kemampuan guru lainnya yang masih
rendah dalam menyusun RPP pendekatan pembe-
lajaran saintifik adalah mendeskripsikan pembe-
lajaran saintifik pada tahap mengumpulkan infor-
masi/mencoba (M3). Penugasan guru dalam tahap
mengumpulkan informasi/mencoba ini, antara
lain melakukan eksperimen, membaca sumber
lain selain buku teks, mengamati objek belajar,
dan melakukan wawancara narasumber. Hal ini
dapat diduga karena guru masih terperangkap de-
ngan metode mengajar gaya lama yang monotone,
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guru adalah satu-satunya sumber belajar, dominasi
metode ceramah. Disisi lain bisa jadi fasilitas dan
kelengkapan SMKN di DIY belum mendukung
keiatan ini, misalnya perpustakaan sekolah yang
masih minim sumber-sumber bacaan, belum
mesranya hubungan SMK dengan pihak industri
dan masyarakat pengguna lulusan.

Sementara kemampuan guru yang sudah
memadai dalam menyusun rencana pembelaja-
ran saintifik berdasarkan data kualitatif (telaah
dokumen RPP) adalah mendeskripsikan proses
pembelajaran pendekatan saintifik secara umum
(5M) dan mendeskripsikan pembelajaran saintifik
pada tahap mengamati (M 1) dengan nilai capaian
masing-masing sebesar 88% dan 83%. Hal ini
pertama dimungkinkan karena secara umum guru
sudah memperoleh informasi dan mungkin mela-
lui pelatihan tentang pelaksanaan pembelajaran
saintifik. Adapaun hal yang kedua dimungkinakan
mendeskripsikan kegiatan pembelajaran dalam
tahapan mengamati (M1): melihat objek belajar
dengan/tanpa alat, membaca buku/bahan rujukan,
mendengarkan video/film dan sejenisnya, dan me-
nyimak penjelasan guru/narasumber sudah biasa
guru-guru lakukan di masa penerapan KTSP.

Masih belum memadainya kemampuan
guru SMKN dalam menyusun RPP sebagaimana
disebutkan sebelumnya sejalan dengan hasil
penelitian Ni Putu dkk. (2014:9) yang mendes-
kripsikan bahwa guru masih mengalami kesuli-
tan dalam mengintegrasikan sikap spiritual dan
sikap sosial dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, yaitu kesulitan dalam menentukan
Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti
(KI-1) dan (KI-2) untuk diintegrasikan ke KD
dariKI-3 dan KI-4. Juga kesulitan guru dalam
mengintegrasikan pengembangan sikap kedalam
pembelajaran pendekatan saintifik karena belum
adanya cukup contoh dari pengawas sekolah atau
Dinas Pendidikan. Zuchdi (2013) menambahkan
bahwa untuk merancang pendidikan karakter yang
efektif yang mampu mengembangkan sikap spiri-
tual dan sosial selain harus terintegrasi dengan
mata pelajarannya, juga perlu mempertimbngkan
berbagai aspek diantaranya aktivitas siswa dalam
kelas maupun di luar kelas yang mendukung
berkembangnya sikap spiritual dan sosial siswa.

Kemampuan Guru SMKN dalam Melaksana-
kan Pembelajaran Saintifik

Analisis kuantitatif dari Tabel 3 menunju-
kan kemampuan guru dalam melaksanakan pem-
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belajaran pendekatan saintifik ada pada tingkatan
“sangat memadai” dengan nilai capaian 88%. Se-
mentara analsis kualitatif (telaah dokumen RPP)
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran
saintifik ada pada tingkatan “kurang memadai”
dengan nilai capaian sebesar 45%.Analog argu-
mentasi sebelumnya pada analisis kemampuan
guru SMKN dalam menyusun rencana pembela-
jaran saintifik, maka kesimpulan dalam penelitian
ini untuk kemampuan guru SMKN dalam melak-
sanakan pembelajaran pendekatan saintifik untuk
mengembangkan sikap spiritual dan sosial siswa
ada pada tingkatan “belum memadai” dengan
indikator pencapaian sebesar 45%.

Persentasi terendah ketercapaian kemam-
puan guru dalam melaksanakan setiap tahapan
dari lima tahapan dalam pembelajaran pendekatan
saintifik(5M) adalah tahapan ketiga (M3), yaitu
mengumpulkan info/mencoba sebesar 33%. Ke-
giatan penugasan guru yang diberikan kepada
siswa dalam Tahapan M3 ini mencakup empat
kegiatan: mencoba/bereksperimen, membaca
buku selain buku teks siswa, mengumpulkan
data/informasi tentang objek yang dipelajari,
dan melakukan wawancara dengan narasumber.
Tingkat terendah ketercapaian kemampuan guru
dari keempat kegiatan ini adalah melakukan
wawancara dengan narasumber dengan capaian
kemampuan sebesar 0% atau belum/tidak per-
nah terlaksana. Hal ini dapat dipahami karena
kulturkemitraan antara SMKN dan masyarakat di
DIY, khususnya dunia usaha dan industri (DUDI)
diduga belum/tidak mutualistis dan egosektoral.
Secara legal formal juga belum ada perundang-un-
dangan yang memfasilitasi kerjasama mutualistik
antara SMK dan dunia usaha/industri (DUDI).

Di negara maju, khususnya di negara-
negara Eropa Barat, misal Jerman, ada kebijakan
pemerintah tentang deductible tax, block grant
yang diberikan kepada lembaga penyedia pelati-
han termasuk DUDI yang menyelenggarakan
pelatihan kejuruan yang bekerjasama dengan
sekolah kejuruan. Kronner (1996:8) menjelaskan
hal ini “Training institutions thus created were
mainly financed by a general tax through compul-
sory contributions made by firms and enterprises,
contributions from national treasury, co-financing
agreements and sale of training services”.

Rendahnya kemampuan guru SMKN
dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan
saintifik untuk mengembangkan sikap spiri-
tual dan sosial sejalan dengan hasil penelitian

Dampak Pengiring Pembelajaran Pendekatan Saintifik untuk Pengembangan Sikap Spiritual dan Sosial Siswa



54

Ni Putu dkk. (2014) yang menjelaskan bahwa
hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran un-
tuk mengembangakan sikap spiritual dan sosial,
yaitu khususnya guru mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan sikap spiritual dan sosial dalam
perencanaan pada komponen tujuan, langkah-
langkah, dan penilaian pembelajaran terkait
dengan menghadapi karakter dan latar belakang
siswa yang berbeda-beda.

Dampak Pengiring Pengembangan Sikap
Spiritual dan Sosial

Data kuantitatif dari Tabel 4 menjelas-
kan bahwa guru SMKN Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan di DIY telah melakukan
pengamatan pengembangan sikap spiritual dan
sikap social dengan “sangat memadai” yang
ditunjukan nilai rerata capaian masing-masing
sebesar 87% dan 92%. Dalam penelitian ini
tidak diperoleh dokumen tentang data kualitatif
untuk kedua sikap tersebut sehingga persentasi
tingkat pengamatan guru terhadap pengembangan
sikap siswa tersebut belum secara otomatis atau
objektif menggambarkan kualitas sikap siswa
yang dicapai melalui pembelajaran pendekatan
saintifik yang diikutinya. Hal ini bisa dimaklumi
karena perolehan hasil belajar untuk ranah sikap
(attitude) sangatlah tidak mudah karena berkaitan
dengan internalisasi nilai-nilai yang berkaitan
dengan emosi dan sifat-sifat dasar karakter atau
kejiwaan manusia. Bloom dalam Clark (2015:2)
menjelaskan bahwa “characterization has a value
system that controls their behavior represent
pervasive, consistent, predictable, and most im-
portant characteristic of the learner”. Penilaian
sikap tidak cukup dengan paper and pencil test,
tetapi dengan pengamatan, evaluasi diri, dan
penilaian teman sejawat. Kesimpulan yang dapat
disampaikan dalam penelitian ini bahwa dalam
pembelajaran saintifiknya guru telah melakukan
ceking atau pengamatan terhadap pengembangan
sikap spiritual dan sosial dengan baik.

Nurgiyantoro dan Efendi (2013) menya-
rankan penentuan prioritas nilai-nilai karakter
atau sikap diperlukan untuk memudahkan peman-
tauan, pengawasan, dan penilaian pembelajaran-
nya. Perencanaan pengintegrasian pengembangan
sikap spiritual dan sosial ke dalam pembelajaran
perlu mencermati karakteristik sikap dan memi-
lih (KD-1 dan KD-2) tidak terlalu banyak yang
betul-betul sesuai/dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran KI-3 dan KI-4. Pemilihan indikator

ketercapaian kompetensi sikap, materi, strategi,
dan jenis evaluasi yang sesuai dengan jenis/karak-
teristik sikapnya. Guru perlu mengarahkan, mem-
fasilitasi, mendorong, dan bahkan mengingatkan
kegiatan siswa menuju tercapainya kompetensi
sikap yang diharapkan. Bentuk penilaian yang
sesuai untuk sikap spiritual adalah observasi
guru, jurnal, dan evaluasi diri, sedangkan untuk
sikap sosial adalah observasi guru, jurnal, dan
penilaian teman sejawat. Zuchdi dkk. (2013: ii)
menyimpulkan “an effective model of character
education is one implementing a comprehensive
approach integrated into subject matters, using
multimethods i.e. inculcation, modeling, value
facilitation, and soflt skills development, accom-
panied by the development of a positive school
culture; the school principal and staff members,
teachers, and parents should be involved in the
practice of character education; and the activi-
ties should be conducted in class, out of class,
and at home”

SIMPULAN

Merespons tujuan penelitian yang disebut-
kan didepan, tmaka dapat kesimpulan tiga hal se-
bagai berikut. Pertama, kemampuan guru SMKN
Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan se DI'Y
dalam menyusun RPP pembelajaran saintifik
untuk mengembangkan sikap spiritual dan sosial
siswa termasuk dalam kategori “kurang memadai”
dengan nilai rerata capaian sebesar 56%. Kedua,
kemampuan guru SMKN Paket Keahlian Teknik
Gambar Bangunan se DIY dalam melaksanakan
pembelajaran saintifik (SM) untuk mengembang-
kan sikap spiritual dan sosial siswa termasuk
juga dalam kategori “kurang memadai” dengan
nilai rerata capaian sebesar 45%. Ketiga, secara
kuantitatif pembelajaran Pendekatan Saintifik di
SMKN Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
se DIY mampu mengembangkan sikap spiritual
dan sosial dengan nilai rerata capaian sebesar
87% dan 99%.

SARAN

Bertolak dari hasil penelitian, berikut be-
berapa saran yang perlu disampaikan. Pertama,
penilitian pembelajaran saintifik kedepan perlu
lebih difokuskan pada jenis alat penilaian yang
digunakan untuk mengukur dampak pengiring
dalam mengembangan sikap spiritual dan sosial,
yaitu observasi guru, jurnal, evaluasi diri siswa,
dan evaluasi teman sejawat. Juga teknik pe-
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ngumpulan data untuk penelitian yang akan
datang sebaiknya dilengkapi dengan observasi
pelaksanaan pembelajaran untuk dapat mening-
katkan validitas hasil penelitian.

Kedua, pihak SMK, Dinas Pendidikan,
LPMP, dan P4TK sebaiknya memprioritaskan
program fasilitasi, workshop dengan contoh-con-
toh nyata bagi yang mampu meningkatkan kom-
petensi guru SMK dalam melaksanakan pembela-
jaran pendekatan saintifik untuk mengembangkan
sikap spiritual dan sosial fokus pada aspek yang
masih belum banyak dibuat/disusun guru dalam
dokumen RPP mereka. Ketiga, UNY atau LPTK
pada umumnya lainnya perlu mengalokasikan
program pengabdian masyaratkatnya tentang
pembelajaran saintifik untuk mengembangkan
sikap spiritual dan sosial siswa bagi guru-guru
SMK.
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